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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan tingkat kesulitan 
soal pemecahan masalah matematika ditinjau dari komponen-komponen soal 
diantaranya jenis soal, jenis bilangan, jenis operasi, banyak operasi, banyak 
pertanyaan, kecukupan data, dan kemiripan dengan soal sebelumnya. Penelitian ini 
termasuk penelitian kualitatif. Objek penelitian ini adalah buku siswa matematika 
kelas VIII kurikulum 2013 yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Teknik pengumpulan data dengan menentukan butir soal pemecahan 
masalah dalam buku siswa. Teknik analisis data dengan tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan: 1) 
Terdapat 297 soal pemecahan masalah atau sekitar 23,35% dari 1.272 butir soal; 2) 
Jenis soal pemecahan masalah 80,81% dominan non rutin; 3) Jenis bilangan dominan 
bilangan cacah 63,39%; 4) Jenis operasi lebih banyak perkalian 28,93%; 5) Banyak 
operasi lebih dari satu operasi (>1) 83,16%; 6) Banyak pertanyaan yang digunakan 
71,72% memiliki satu pertanyaan; 7) Memiliki Kecukupan data lengkap 96,63%; 8) 
Kemiripan soal tidak mirip sebelumnya 76,77%. Sehingga soal pemecahan masalah 
dikategorikan mempunyai tingkat kesulitan soal sedang. 
Kata kunci: buku siswa, tingkat kesulitan, soal pemecahan masalah. 
 
Abstract 
This study aims to analyze and describe the level of difficulty of problem solving 
items mathematics in terms of the type of problem, the type of number, type of 
operation, the number of operations, the number of questions, the adequacy of the 
data and the similarity with the previous problem. This study uses qualitative 
research. The object of this study is the mathematics textbook for eight-grade of 
curriculum 2013 published by the Ministry of Education and Culture. Data 
accumulation techniques by determine of problem solving items in student textbooks. 
The data are analyzed using workflow stage data reduction, data presentation, and 
conclusion. The results showed: 1) There are 297 problem solving or approximately 
23,35% of the 1.272 items; 2) Types of problems metter solving 80,81% dominant 
non-routine; 3) Types the number of dominant numbers count with of 63,39%; 4) 
Types of operations used multiplication with a of 28,93%; 5) Many operations more 
than one operation (>0) 83,16%; 6) Many of the questions used 71,72% have one 
question; 7) The adequacy of the complete data 96,63%; 8) Resemblance is a matter 
not similar to the previous of 76,77%. So about the problem solving is categorized 
having medium difficulty level task. 




Pendidikan merupakan hal yang paling penting untuk setiap manusia. 
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dengan semua upaya yang harus dilakukan 
untuk mengembangan sumber daya manusia agar berkualitas sesuai dengan tujuan 
pendidikan nasional. Pelajaran matematika dianggap sebagai pelajaran yang 
paling sulit dikalangan peserta didik. Adanya sumber belajar dapat membantu 
kesulitan siswa dalam menghadapi permasalahan matematika, keseluruhan 
sumber belajar banyak dituangkan dalam soal-soal pemecahan masalah didalam 
buku ajar maupun buku pegangan lain yang mendukung proses terjadinya 
pembelajaran. “Sumber belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar 
lingkungan kegiatan belajar yang secara fungsional dapat digunakan untuk 
membantu optimalisasi hasil belajar” (Trianto, 2012, p. 124). 
Bahan ajar merupakan acuan untuk digunakan di satuan pendidikan serta 
memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran. Menurut Andi Prastowo 
(2013, p. 297) mengemukakan “Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang 
disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan 
atau suasana yang memungkinkan siswa belajar.” Buku memiliki aturan-aturan 
secara rinci serta diatur oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), yakni 
sebuah badan yang bertugas menilai kelayakan pakai suatu buku teks pelajaran. 
Peranan buku siswa untuk peserta didik adalah (1) siswa dapat belajar 
tanpa harus ada guru atau teman siswa yang lain; (2) siswa dapat belajar kapan 
saja dan dimana saja ia kehendaki; (3) siswa dapat belajar sesuai degan 
kecepatanya masing-masing; (4) siswa dapat belajar berdasarkan urutan yang 
dipilihnya sendiri; (5) membantu potensi siswa untuk menjadi pelajar/mahasiswa 
yang mandiri; dan (6) pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua 
aktivitasnya dalam proses pembelajaran dan merupakan substansi kompetensi 
yang seharusnya dipelajari atau dikuasai (Andi Prastowo, 2013, p. 300). Adanya 
peranan tersebut buku siswa secara keseluruhan memiliki manfaat yang banyak 
bagi peserta didik untuk melancarkan proses pembelajaran sehingga mendapatkan 
hasil yang maksimal. 
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Kemampuan pemecahan masalah matematis harus digali dan dimiliki 
siswa sehingga terbiasa menghadapi berbagai soal permasalahan, baik masalah 
dalam matematika, masalah dalam bidang studi lain ataupun masalah dalam 
kehidupan sehari- hari yang semakin kompleks. Mohammad Aufin (2012, p. 97) 
Pemecahan masalah matematika adalah suatu proses yang mempunyai banyak 
langkah yang harus ditempuh oleh seseorang dengan menggunakan pola berpikir, 
mengorganisasikan dan pembuktian yang logik dalam mengatasi masalah. 
Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik dalam menghadapi 
permasalahan matematis dengan kegiatan sebelumnya yang telah didapatkan 
didalam pembelajaran. Soal pemecahan masalah juga dapat berfungis sebagai 
instrumen penilaian hasil belajar siswa yang berpengaruh terhadap prestasi siswa, 
serta dengan adanya soal pemecahan masalah yang bervariasi sesuai tingkat 
kesulitan akan menumbuhkan pengetahuan, semangat dan keaktifan belajar siswa 
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal dan memuaskan. 
Faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran yaitu kualitas 
soal-soal yang diberikan sebagai latihan. Analisis tingkat kesukaran soal artinya 
mengkaji soal-soal tes dari segi kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal 
mana yang termasuk mudah sedang, dan sukar (Nana Sudjana, 2010, p. 135). 
Soal-soal latihan dalam buku siswa sangat bervariasi tingkat kesulitannya, soal 
dapat dianggap sebagai bentuk pemecahan masalah untuk melatih siswa 
meningkatkan kemampuan belajar. Tingkat kesukaran tidaklah menunjukkan 
bahwa soal tersebut baik atau tidak, melainkan untuk menunjukkan 
pengelompokan ke dalam tingkatan soal agar mendapatkan hasil baik. 
Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 1 butir 19 menyatakan bahwa “Kurikulum adalah seperangkat 
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu”. Kurikulum sebagai dasar pedoman 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar yang berperanan penting didalam 
pendidikan untuk tercapainya tujuan pendidikan agar peserta didik memperoleh 
kepuasan dalam menerima pelajaran serta memiliki pengalaman belajar dengan 
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memberikan hasil yang nyata dalam kehidupan. Peraturan Menteri Pendidikan 
Dan Kebudayaan Nomor 68 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur 
Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah “Kurikulum 2013 
bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, 
dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia”.  
Menurut Oemar Hamalik terdapat tiga peranan kurikulum yang dinilai 
sangat penting, yaitu (1) peranan konservatif: menekankan bahwa kurikulum 
dijadikan sebagai sarana untuk mentransmisikan nilai-nilai warisan budaya masa 
lalu yang dianggap masih relevan dengan masa kini, (2) peranan kreatif: 
menekankan bahwa kurikulum harus mampu mengembangkan sesuatu yang baru 
sesuai dengan perkembangan yang terjadi,  dan (3) peranan kritis/evaluatif: 
menilai dan memilih nilai dan budaya serta pengetahuan baru yang akan 
diwariskan (Tim Pengembang MKDP, 2012, p. 10-11). Peranan kurikulum 
tersebut dapat menjadikan tolak ukur pengembangan kurikulum baru yang sesuai 
dengan kondisi satuan pendidikan di Indonesia sehingga pendidikan Indonesia 
lebih memiliki mutu yang sangat baik. Berdasarkan uraian diatas tujuan penelitian 
ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana tingkat kesulitan soal 
pemecahan masalah dalam buku siswa pelajaran matematika SMP kelas VIII 
kurikulum 2013 berdasarkan a) jenis soal, b) jenis bilangan, c) jenis operasi, d) 
banyak operasi, e) banyak pertanyaan, f) kecukupan data, g) kemiripan dengan 
soal sebelumnya. 
2. METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena analisis datanya non-
statistik. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat postpositivisme untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 
dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2007, p. 9). 
Desain penelitian ini adalah fenomenologi dengan sudut pandang berfikir 
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menekankn fokus pada pengalaman subjek manusia dan interpretasi umum. 
Penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan tentang tingkat kesulitan 
soal-soal pemecahan masalah dalam buku siswa pelajaran matematika SMP kelas 
VIII kurikulum 2013. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
cara analisis dokumen meliputi: penentuan bahan ajar/buku teks matematika; 
penentuan butir-butir soal pemecahan masalah yang terdapat pada contoh soal, 
latihan soal, dan uji kompetensi; dan penggunaan data. Tahap-tahap pelaksanaan 
penelitian dilaksanakan mulai dari persiapan sampai penulisan laporan. Data 
dalam penelitian ini adalah aspek-aspek tingkat kesulitian soal pemecahan 
masalah matematika dengan karakteristik soal berupa a) jenis soal, b) jenis 
bilangan, c) jenis operasi, d) banyak operasi, e) banyak pertanyaan, f) kecukupan 
data, dan g) kemiripan dengan soal sebelumnya. Teknik analisis data dengan 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Pengumpulan data di sajikan dengan mengisi tabel hasil analisis, diberi tanda 
checklist, dan dihitung kemudian dibuat dalam diagram batang. Berikut tabel 
indikator tingkat kesulitan soal pemecahan masalah. 







1. Mudah a) Jenis soal : rutin 
b) Jenis bilangan : bilangan cacah 
c) Jenis operasi: penjumlahan dan pengurangan 
d) Banyak operasi: 0 (tidak ada operasi) 
e) Banyak pertanyaan: satu pertanyaan 
f) Kecukupan data: ekstra 
g) Kemiripan soal sebelumnya: mirip 
2. Sedang a) Jenis soal: non rutin 
b) Jenis bilangan: bilangan negatif dan bilangan pecahan 
c) Jenis operasi: perkalian dan pembagian 
d) Banyak operasi: satu operasi 
e) Banyak pertanyaan: lebih dari satu pertanyaan 
f) Kecukupan data: lengkap 
g) Kemiripan soal sebelumnya: tidak mirip 
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3. Sulit  a) Jenis soal: non rutin 
b) Jenis bilangan: desimal dan persen  
c) Jenis operasi: akar 
d) Banyak operasi: lebih dari satu operasi 
e) Banyak pertanyaan: lebih dari satu pertanyaan 
f) Kecukupan data: kurang 
g) Kemiripan soal sebelumnya: tidak mirip 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil analisis soal pemecahan masalah dalam buku siswa 
matematika kelas VIII kurikulum 2013 memiliki tingkat kesulitan yang 
berbedabeda pada setiap aspek materi pembelajaran ditinjau dari komponen-
komponen penyusun soal. Berikut hasil rekapitulasi jumlah akhir soal pemecahan 
masalah pada setiap aspek ditinjau dari komponen-komponen penyusun soal. 
3.1 Data Jumlah Soal Pemecahan Masalah 
Tabel 2. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah 








Bilangan - 0 0 0 
Aljabar 
II, III, IV, VII, VIII, 
XI, UKS 1, UKS 2 
145 530 675 
Geometri dan 
Pengukuran 
I, V, IX, X, UKS 1, 
UKS 2 
61 374 435 
Statistika dan 
Peluang 
VI, XII, UKS 1, 
UKS 2 
91 71 162 
Jumlah 297 975 1272 
Berdasarkan Tabel 2. dapat disimpulkan bahwa banyaknya soal 
pemecahan masalah buku Matematika SMP/MTs Kelas VIII Kurikulum 2013 
pada setiap aspek memiliki jumlah yang berbeda-beda. Jumlah soal pemecahan 
masalah ada 297 butir soal dengan persentase 23,35%, sedangkan bukan 
merupakan soal pemecahan masalah ada 975 butir soal dengan persentase 
78,65% dari total seluruh soal 1272 butir. Soal pemecahan masalah yang paling 
banyak terdapat pada aspek aljabar yang mencakup Bab II, III, IV, VII, VIII, XI, 
UKS 1, dan UKS 2 dengan jumlah 145 butir soal dengan persentase 48,82%. 
Sedangkan butir soal pemecahan masalah pada aspek yang kedua yaitu statistika 
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dan peluang yang mencakup Bab VI, XII, UKS 1, dan UKS 2 dengan jumah soal 
pemecahan masalah 91 butir soal dengan persentase 30,64%. Pada posisi ketiga 
aspek geometri dan pengukuran yang mencakup Bab VI, XII, UKS 1, dan UKS 
2 memiliki soal pemecahan masalah 61 butir soal dengan persentase 20,54%, 
serta keempat pada aspek bilangan tidak memiliki soal pemecahan masalah sama 
sekali karena pada buku ini tidak ada materi yang membahas tentang aspek 
bilangan. 
3.2 Data Jumlah Soal Pemecahan Masalah Berdasarkan Jenis Soal 
Tabel 3. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah   
Berdasarkan Jenis Soal 
Aspek BAB 
Jenis Soal Pemecahan 
Masalah Jumlah 
Rutin Non Rutin 
Bilangan - 0 0 0 
Aljabar 
II, III, IV, VII, 
VIII, XI, UKS 1, 
UKS 2 
24 121 145 
Geometri dan 
Pengukuran 
I, V, IX, X, UKS 1, 
UKS 2 
4 57 61 
Statistika dan 
Peluang 
VI, XII, UKS 1, 
UKS 2 
29 62 91 
Jumlah 57 240 297 
Berdasarkan Tabel 3. soal pemecahan masalah dibagi menjadi soal 
pemecahan masalah rutin dan soal pemecahan non rutin. Pada tabel dan diagram 
diatas menunjukkan soal pemecahan masalah ini didominasi soal pemecahan 
masalah non rutin yang mencapai 240 butir soal dengan persentase 80,81%, 
sangat banyak dibandingkan dengan soal pemecahan masalah rutin yang hanya 
57 butir soal dengan persentase 19,19%. 
Tinjauan dari berbagai aspeknya, aspek statistika dan peluang memiliki 
soal pemecahan masalah rutin dengan 29 butir soal (50,88%), kedua aspek 
aljabar memiliki 24 butir soal (42,10%), dan ketiga aspek geometri dan 
pengukuran hanya memiliki 4 butir soal (7,02%) lebih sedikit dibanding aspek 
yang lainnya. Tinjauan dari soal pemecahan masalah non rutin tertinggi adalah 
aspek aljabar dengan 121 butir soal (50,42%), kedua oleh aspek statistika dan 
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peluang sebanyak 62 butir soal (25,83%), dan paling sedikit adalah aspek 





3.3 Data Jumlah Soal Pemecahan Masalah Berdasarkan Jenis Bilangan 
Tabel 4. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah  




Cacah Negatif Pecahan Desimal Persen 






















83 1 41 13 23 161 
Jumlah 277 16 62 53 29 437 
Berdasarkan Tabel 4 jenis bilangan diperoleh data yang berbeda. Jenis 
bilangan dibagi menjadi bilangan cacah, bilagan negatif, bilangan pecahan, 
desimal, dan persen. Jumlah serta persentase pada masing-masing aspek 
berbeda-beda dan menyebar pada berbagai jenis bilangan. Pada bagian ini lebih 
dominan penggunaan bilangan cacah sebab soal-soal yang diberikan 
menggunakan angka-angka yang mudah dipahami oleh siswa dan tidak rumit 
saat perhitungan. Dominasi kedua pada bilangan pecahan, ketiga desimal, 
keempat persen, dan kelima bilangan negatif yang digunakan dalam soal 
pemecahan masalah pada buku ini. 
Pada jenis bilangan cacah terdapat 277 data (63,39%), bilangan negatif 16 
data (3,66%), pecahan terdapat 62 data (14,29%), bilangan desimal terdapat 53 
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data (12,13%), dan persen terdapat 29 data (6,64%) dari total data yang ada 
sebesar 437 data. Data diatas aspek aljabar yang memuat lebih banyak bilangan 
di tiap soal dibandingkan aspek yang lain sebesar 137 jenis bilangan cacah yang 
digunakan (49,46%), kemudian statistika dan peluang sebanyak 83 butir soal 
(29,96%), kemudian geometri dan pengukuran sebanyak 57 butir soal (20,58%) 
dari jumlah seluruh bilangan cacah 277 bilangan. 
3.4 Data Jumlah Soal Pemecahan Masalah Berdasarkan Jenis Operasi 
Tabel 5. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah  




+ - x ÷ √ 
Bilangan - 0 0 0 0 0 0 
Aljabar 
II, III, IV, 
VII, VIII, 
XI, UKS 1, 
UKS 2 
92 62 84 83 6 327 
Geometri dan 
Pengukuran 
I, V, IX, X, 
UKS 1, 
UKS 2 






42 5 57 56 0 160 
Jumlah 169 83 182 177 18 629 
Berdasarkan Tabel 5. kompenen yang menentukan tingkat kesulitan soal 
pemecahan masalah dilihat dari jenis operasi pada masing-masing soal tersebut. 
Soal yang dikategotikan mudah apabila didalam soal tersebut memuat operasi 
penjumlahan, sedang jika soal memuat pengurangan dan perkalian, sedaangkan 
sulit apabila memuat operasi permbagian dan akar. Pada analisis buku ini jenis 
operasi pada soal dominan memuat lebih banyak operasi perkalian, jenis operasi 
yang lain setelah perkalian yang lebih dominan yaitu penjumlahan, pembagian, 
pengurangan, dan terakhir akar. 
Perhitungan serta persentase jenis operasi penjumlahan 169 data (26,87%), 
operasi pengurangan terdapat 83 data (13,19%), operasi perkalian terdapat 182 
data (28,93%), operasi pembagian terdapat 177 data (28,14%), dan operasi akar 
terdapat 18 data (2,86%). Pada operasi perkalian yang memuat lebih banyak 
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penggunaan operasinya. Aspek aljabar terdapat 84 operasi (46,15%), kedua 
aspek statistika dan peluang memuat 57 operasi (31,32%), serta yang terakhir 
dan paling sedikit adalah aspek geometri dan pengukuran yang hanya 38 operasi 
perkalian (20,88%) hasil tersebut dari 182 operasi perkalian yang termuat pada 
soal pemecahan masalah.  
 
3.5 Data Jumlah Soal Pemecahan Masalah Berdasarkan Banyak Operasi 
Tabel 6. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah  




0 1 > 1 
Bilangan - 0 0 0 0 
Aljabar 
II, III, IV, VII, VIII, 
XI, UKS 1, UKS 2 
12 16 128 156 
Geometri dan 
Pengukuran 
I, V, IX, X, UKS 1, 
UKS 2 
6 1 54 61 
Statistika dan 
Peluang 
VI, XII, UKS 1, 
UKS 2 
25 1 65 91 
Jumlah 43 18 247 297 
Berdasarkan Tabel 6 diagram batang diatas kompenen soal pemecahan 
masalah yang berjumlah 297 butir soal ditinjau dari banyak operasi 
menunjukkan data lebih banyak soal lebih dari 1 operasi (>1) jumlah datanya 
247, kedua data tidak terdapat operasi (0) memiliki soal 43 butir (14,48%), 
ketiga adalah soal dengan 1 operasi (1) sebesar 18 butir soal (6,06%). Masing-
masing data lebih dari satu operasi (>1) berjumah 247 butir soal dengan 
penjabaran pada aspek aljabar memuat 125 butir soal (51,82%), aspek kedua 
statistika dan peluang memuat 65 butir soal (26,32%), sedangkan aspek geometri 
dan pengukuran memuat 54 butir soal (21,86%). 
3.6 Data Jumlah Soal Pemecahan Masalah Berdasarkan Banyak Pertanyaan 
Tabel 7. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah  




1 > 1 




II, III, IV, VII, VIII, 
XI, UKS 1, UKS 2 
84 61 145 
Geometri dan 
Pengukuran 
I, V, IX, X, UKS 1, 
UKS 2 
50 11 61 
Statistika dan 
Peluang 
VI, XII, UKS 1, 
UKS 2 
79 12 91 
Jumlah 213 84 297 
Berdasarkan Tabel 7. soal pemecahan masalah yang ditinjau dari banyak 
pertanyaan pada buku siswa merupakan soal dengan hanya 1 pertanyaan. Jumlah 
297 butir soal yang ada banyak 1 pertanyaan soal pemecahan masalah terdapat 
213 butir soal (71,72%), sedangkan banyak pertanyaan soal lebih dari 1 terdapat 
84 butir soal (28,28%). 
Soal pemecahan masalah ini didominasi dengan 1 pertanyaan berjumlah 
213 butir soal yang paling banyak pada aspek aljabar dengan 84 butir soal 
(39,44%), kedua oleh aspek statistika dan peluang sebesar 79 butir soal 
(37,09%), dan ketiga aspek geometri dan pengukuran sebanyak 50 butir soal 
(23,47%), sedangkan bagian aspek bilangan tidak memuat operasi manapun. 
Soal pemecahan masalah pada lebih dari satu pertanyaan (> 1) yang mencakup 
84 butir soal didominasi oleh aspek aljabar dengan jumlah 61 butir soal 
(72,63%), pada aspek statistika dan peluang sebanyak 12 butir soal (14,28%), 
terakhir aspek geometri dan pengukuran sebanyak 11 butir soal (13,09%). Pada 
analisis ini dapat dikatakan bahwa buku siswa dominan dengan 1 pertanyaan 
dianggap tergolong tingkat kesulitan yang mudah. 
3.7 Data Jumlah Soal Pemecahan Masalah Berdasarkan Kecakupan Data 





Kurang Lengkap Ekstra 
Bilangan - 0 0 0 0 
Aljabar 
II, III, IV, VII, 
VIII, XI, UKS 
1, UKS 2 




I, V, IX, X, 
UKS 1, UKS 2 
0 58 3 61 





1, UKS 2 
Jumlah 0 287 10 297 
Berdasarkan Tabel 8. ditinjau dari kecukupan data yang dapat 
dikelompokan menjadi data kurang, data lengkap, dan data ekstra. Masing-
masing soal memiliki kecukupan data yang berbeda-beda. Kecukupan data pada 
analisis soal ini merupakan kecukupan data yang dapat membantu dalam 
penyelesaian soal pemecahan masalah seperti angka yang diketahui, fakta yang 
mendukung, dan apa yang ditanyakan pada soal. Pada soal dengan data kurang 
akan lebih sulit pengerjaannya dibandingkan dengan data yang lengkap bahkan 
data ekstra. 
Pada bagian ini menunjukkan bahwa soal pemecahan masalah dengan data 
lengkap lebih banyak daripada data ekstra dengan jumlah 287 dan 10 butir soal, 
sedangkan soal dengan data kurang tidak ditemukan dalam buku ini. Pada soal 
pemecahan masalah dengan data lengkap aspek aljabar memuat data lengkap 
lebih banyak dengan jumlah 139 butir soal (48,43%), aspek statistika dan 
peluang memuat 90 butir soal (31,36%), aspek geometri dan pengukuran 
memuat 58 butir soal (20,21%), serta aspek bilangan tidak memuat data lengkap 
sama sekali. 
Pada soal pemecahan masalah dengan data ekstra, aspek aljabar memuat 6 
butir soal (60%), aspek geometri dan pengukuran sebanyak 3 butir soal (30%) 
serta statistika dan peluang sebesar 1 butir soal (10%), dan aspek bilangan tidak 
memuat data ekstrak sama sekali. 
3.8 Data Jumlah Soal Pemecahan Masalah Berdasarkan Kemiripan Soal 
Sebelumnya 
Tabel 9. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah Berdasarkan 
Kemiripan Soal Sebelumnya 
Aspek BAB 
Kemiripan Soal Sebelumnya 
Jumlah 
Mirip Tidak Mirip 
Bilangan - 0 0 0 
Aljabar 
II, III, IV, VII, 
VIII, XI, UKS 1, 
UKS 2 
40 105 145 









VI, XII, UKS 1, 
UKS 2 
25 66 91 
Jumlah 69 228 297 
Berdasarkan Tabel 9. soal pemecahan masalah dibagi menjadi kemiripan 
soal sebelumnya dan tidak mirip dengan soal sebelumnya. Soal yang mirip 
dengan soal sebelumnya akan mudah dipahami daripada soal yang berbeda 
dengan soal sebelumnya. Soal pemecahan masalah pada buku ini dominan 
dengan soal yang tidak mirip soal sebelumnya dan soal mirip soal sebelumnya 
lebih sedikit jumlah masing-masing yaitu 228 dan 69 butir soal. 
Aspek bilangan pada kemiripan soal ini tidak memuat sama sekali soal 
pemecahan masalah, aspek aljabar soal yang mirip sejumlah 40 butir soal 
(57,97%), aspek statistika dan peluang sebesar 25 butir soal (36,23%), serta 
geometri dan pengukuran sebesr 4 butir soal (5,8%) sedangkan soal tidak mirip 
sebelumnya aspek aljabar memuat 105 butir soal (46,05%), aspek yang banyak 
kedua yaitu statistika dan peluang mencakup 66 butir soal (28,95%), serta ketiga 
aspek geometri dan pengukuran 57 butir soal (25%). 
3.9 Data Jumlah Soal Pemecahan Masalah Berdasarkan Kategori Soal 
Tabel 10. Rekapitulasi Jumlah Soal Pemecahan Masalah Berdasarkan 
Tingkat Kesulitan Soal 
Aspek BAB 
Tingkat Kesulitan Soal 
Jumlah 
Mudah  Sedang  Sulit  
Bilangan - 0 0 0 0 
Aljabar 
II, III, IV, VII, 
VIII, XI, UKS 
1, UKS 2 




I, V, IX, X, 
UKS 1, UKS 2 




VI, XII, UKS 
1, UKS 2 
31 55 5 91 
Jumlah 61 174 62 297 
Berdasarkan Tabel 10. Pada buku siswa matematika SMP kelas VIII 
kurikulum 2013 dikategorikan dalam tingkat rendah, sedang, dan tinggi. Soal 
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pemecahan masalah berdasarkan kategori tingkat kesulitan pada setiap aspek 
memiliki jumlah yang berbeda. Tingkat kesulitan soal pemecahan masalah 
dikategorikan mudah terdapat 61 butir soal dengan persentase 20,54%, tingkat 
kesulitan soal pemecahan masalah dikategorikan sedang terdapat 174 butir soal 
dengan persentase 58,58%, dan tingkat kesulitan soal pemecahan masalah 




Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa: 
4.1 Soal pemecahan masalah yang terdapat pada buku Matematika SMP/Mts kelas 
VIII kurikulum 2013 memiliki soal pemecahan masalah lebih sedikit dari soal 
yang bukan merupakan soal pemecahan masalah. 
4.2  Karakteristik yang menentukan tingkatan soal pemecahan masalah yang ditinjau 
dari jenis soal pemecahan masalah sangat menarik karena soal pemecahan 
masalah tergolong merupakan jenis soal non rutin dengan persentase 80,81%. 
Soal pada buku ini sangat baik untuk pengetahuan siswa tinjauan karakteristik 
ini tergolong tingkat yang sulit. 
4.3  Karakteristik yang menentukan tingkatan soal pemecahan masalah yang ditinjau 
dari jenis bilangan soal pemecahan masalah sangat mudah karena lebih banyak 
bilangan cacah sebesar 63,39% yang termuat dalam soal pemecahan masalah ini, 
sehingga sangat mudah untuk dikerjakan. 
4.4  Karakteristik yang menentukan tingkatan soal pemecahan masalah yang ditinjau 
dari jenis operasi soal pemecahan masalah merupakan tingkat kesulitan sedang 
karena terdapat lebih banyak jenis operasi perkalian sebesar 28,93% 
dibandingkan dengan jenis operasi penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan 
akar. 
4.5  Karakteristik yang menentukan tingkatan soal pemecahan masalah yang ditinjau 
dari banyak operasi pada soal pemecahan masalah memuat lebih dari satu 
operasi (>1), tingkatan dalam karakteristik ini tergolong sulit karena memuat 
83,16% dari data. 
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4.6  Karakteristik yang menentukan tingkatan soal pemecahan masalah yang ditinjau 
dari banyak pertanyaan soal pemecahan masalah memuat hanya 1 pertanyaan 
dalam soal, tingkatan dalam karakteristik ini tergolong mudah karenan memuat 
71,72% dari data. 
4.7  Karakteristik yang menentukan tingkatan soal pemecahan masalah yang ditinjau 
dari kelengkapan data soal pemecahan masalah data pada soal dominan data 
yang lengkap karena memuat 96,63% dari data sehingga merupakan tinjauan 
tingkatan soal yang mudah. 
4.8  Karakteristik yang menentukan tingkatan soal pemecahan masalah yang ditinjau 
dari kemiripan dengan soal sebelumnya pada soal pemecahan masalah memiliki 
tingkat kesulitan soal yang sulit, karena soal lebih banyak yang tidak mirip 
dengan soal sebelumnya dengan persentase sebesar 76,77%. 
4.9 Tingkat kesulitan soal pemecahan masalah dikategorikan mudah terdapat 61 butir 
soal dengan persentase 20,54%, tingkat kesulitan soal pemecahan masalah 
dikategorikan sedang terdapat 174 butir soal dengan persentase 58,58%, dan 
tingkat kesulitan soal pemecahan masalah dikategorikan sulit terdapat 62 butir 
soal dengan persentase 20,88%. 
Karakteristik tingkat kesulitan pada tinjuan data yang diperoleh maka 
disimpulkan bahwa buku Matematika SMP/Mts kelas VIII kurikulum 2013 
memiliki tingkat kesulitan soal yang sedang, buku ini layak untuk pegangan 
siswa dan dapat meningkatkan pengetahuan siswa. 
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